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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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sarana dengan bahasa tulis dan bahasa lisan. Baik bahasa lisan maupun bahasa
tulis salah satu fungsinva untuk berkomunikasi sehingga mempengaruhi interaksi
sosial dalam masyarakat dapat terjalin. Pengucapan bahasa antara daerah satu
dengan daerah lain berbeda vang disebut dengan dialek. Guna menyatukan bahasa
di masyarakat dari berbagai daerah diperlukan bahasa nasional.

‘Bahasa ini dapat tertuang dalam wadah apapun selama pesan yang ingin
disampaikan dapat diterima. Bahasa adalah untuk berkomunikasi, vaitu sebagai
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alat pergaulan dan berhubungan dengan sesama manusia sehingga terbentuk
sistem sosial. Bahasa adalah sistem lambang bunyi vang arbiter yang

dipergunakan oleh masyarakat untuk berhub dan bekerjasama, berinteraksi

dan mengidentifikasi din.

Ada juga yang meny;
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dalam berbaha
ditemui dalam bahass ' rbicara sering
dipahami oleh partisipan, pembicara memerlukan tidak tutur atau pertuturan
secara teratur.

Pertuturan merupakan perbuatan yang menghasilkan bunyi bahasa secara
beraturan sehingea menghasilkan ujaran bermakna. Ujaran yang bermakna akan
memperlancar pemahaman pihak lain tentang apa vang dibicarakan.

Peristiwa tutur (speech event) merupakan terjadinya interaksi antara

penutur dan petutur dalam situasi dan tempat tertentu, maka tindak tutur (speech




acts) lebih cenderung sebagai gejala individual, bersifat psikologis dan ditentukan

oleh kemampuan bahasa penutur dalam menghadapi situasi tertentu. Lebih lanjut

dijelaskan bahwa dalam tindak tutur orang Igbih memperhatikan makna atau arti

sesuatu dan melakukan sesuatu (tindakan) Jems tuturan ketiga disebut perlokusi
yang maknanya adalah tindakan untuk mempengaruhi mitra tutur atau pihak lain
melakukan sesuatu. Bisa disebut dengan kata lain, didalam tindak perlokusi itu
terdapat gaya pengaruh atau efek, baik vang dituturkan secara sengaja maupun
tidak sengaja oleh penuturnya (J.R. Searle dalam Rahardi, dkk. 2018:77).
Kesatuan bahasa yang lengkap tidak hanya terdiri dari kata atau kalimat

saja, tetapi juga membutuhkan wacana. Wacana merupakan suatu peristiwa




terstruktur vang dimanifestasikan dalam perilaku linguistik, sedangkan teks adalah
suatu urutan ekspresi-ekspresi linguistik vang terstruktur yang membentuk suatu

keseluruhan vang padu atau uniter ( Tarigan, 1993; 25),
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Kenyamanan ini nantinva akan berujung pada kepercayaan. Mengingat bahwa jual
beli dilakukan oleh penjual dan pembeli yang saling berjauhan, maka tindak tutur
vang baik dalam obrolan bisa menjadi hal yang sangat berpengaruh untuk
membuat pembeli percaya dan akhirnya membeli produk yang ditawarkan. Tindak
tutur juga diperlukan pemahaman mengenai konteks. Konteks dalam bertutur
sangat memengaruhi makna dan pesan yang terkandung di dalam tindak tutur,

Oleh karena itu. tindak tutur dalam jual beli cukup diperhatikan, karena tdak




hanya unik dan khas melainkan juga menyangkut hubungan sosial antara penjual
dan pembel seperti kesepakatan, kerja sama, mediasi, dan toleransi.

Kerjasama dapat diartikan sebagai suatu bentuk usaha bersama antara

individu ataupun kelompok untuk m bersama. Mediasi merupakan

mufakat para pihak
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peneliti kaji vaitu bagaimanakah tindak tutur (ilokusi direktif dan komisif) yang

digunakan para pedagang di pasar pa’baeng-baeng makassar.

B. Rumusan Masalah
Dapat dirumuskan pokok permasalahan vang selanjutnya akan menjadi
obvek pembahasan dalam penelitian ini. Adapun rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu -




Bagaimana tindak tutur ilokusi direktif dan komisif pedagang di

pasar tradisional Pa'baeng-baeng Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang i

a) Bagi Pembaca

Manfaat bagi pembaca yaitu memperkava kajian linguistik di bidang
Sosiolinguistik khususnya sikap, bahasa serta penjual dan pembeli di

pasar tradisional Pa’baeng-baeng Makassar.

h) Bagi Masyarakat




Manfaat bagi masyarakat vaitu mnambah wawasan dan pengetahuan
mengenal sikap dan pilihan bahasa penjual dan pembeli di pasar

tradisional Pa’baeng-baeng Makassar.

¢) Bagi Peneliti




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Relevan
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ke dalam lokusi pertanvaan, tiga tuturan vang termasuk ke dalam lokusi

permintaan.

Untuk penerapan tindak ilokusi dalam percakapan penjual dan pembeli di
Pasar Pabean jalan panggung, nyamplungan, pabean cantian, kode pos (60162)
surabava utara, provinsi jawa timur ditemukan Sembilan Belas tuturan yang

termasuk ke dalam ilokusi konstantif, sebelas tuturan yang termasuk ke dalam




tlokusi direktif, empat tuturan yang termasuk ke dalam ilokusi komisif, enam

tuturan vang termasuk ke dalam ilokusi ekspresif

Tindak tutur percakapan penjual embeli di Pasar Pabean Jalan

(60162) Surabaya Utara,

\ 5 ;g /, S
4&: ’\ ///'mv‘\\\ -
R Wi g

0‘}*‘ il
“K,

Sari, Akhmad Sofyan, A. Erna Rochiyati 8, (2020) berjudul “Tindak Tutur llokusi
Dalam Interaksi Jual Beli Di Pasar Tempurejo, Jember™. Dalam penelitian ini
bentuk tindak tutur ilokusi vang dilakukan dalam interaksi jual beh di Pasar
Tempurejo meliputi: tuturan asertif vaitu tuturan menjelaskan harga barang,
memberitahukan harga barang, mengeluhkan harga barang, dan menyarankan
barang. Tuturan direktif meliputi tuturan memerintah mencari barang, dan

merekomendasi barang Tuturan ekspresif meliputi tuturan mengucapkan terima
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kasih, memuji pembeli, mengkntik kualitas barang, dan memastikan penjual.

Tuturan komusif meliputi tuturan menawar barang Tuturan deklaratif’ meliputi

dilakukan oleh pen

ada yang berhasil dan ada v:

Adapun persamaan dari kedua peneliian ini adalah sama-sama
menganalisisi tindak tutur ilokusi dalam penelitiannya, sedangkan perbedaan dan
keduanya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Resti Purnama San , Akhmad
Sofyan dan A. Ema Rochivati S. menggunakan tindak tutur ilokuis asertif dan

ekspresif sedangkan penelitian ini menggunakan tindak tutur direkuf dan komisif
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Penelitian ketiga vang dianggap relevan oleh Suci Rama Sinta (2018)
dalam skripsinya vang berjudul “Tindak Tutur llokusi Pada Interaksi Jual Beli Dj

Pasar Tradisional Bengkel Dalam Bahasa Jawa Kajian Pragmatik” Dalam

penclitian ini tindak tutur yang di

berdampingan atau bersesuaian yang sering muncul dalam interaksi jual beli di
pasar tradisional Bengkel adalah pola pertanyaan-jawaban, Struktur percakapan
interaksi jual beli di pasar tradisional Bengkel memiliki gangpuan. Karena
keadaanya yang ramai di kumungi oleh pembeli. Bahasa yang dipaka dalam

percakapan di pasar tradisional bengkel adalah bahasa Jawa yang nonformal.

Persamaan pada penelitian ini yaitu kedua menganalisis tindak tutur

penjual di pasar, perbedaan dan keduanya yaitu penelitian vang dilakukan oleh
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susi mengunakan semua jemis tindak tutur ilokuis yaitu asertiffrepresentative,
direktif, ckspresif, komisif dan deklarasi sedangkan di penelitian imi hanya
menggunakan tindak tutur ilokusi direktif daj

B. Pengertian Pragmatik

ik

el g %

menyelidiki makna "sebag

komunikasi. Pragmatik mencakup studi tentang interaksi antara pengetahuan
bahasa dan pengetahuan tentang dunia yang dimiliki oleh pedengar atau pembaca.
Pragmatik melibatkan unsur interpetatif atau tafsiran yang mengarah pada studi
tentang keseluruhan pengetahuan dan kevakinan dalam konteks. Pragmatik dapat
dianggap berurusan dengan aspek-aspek informasi (dalam pengertian yang luas)
vang disampaikan melalui bahasa vang (a) tidak dikodekan oleh konvensi yang

diterima secara umum dalam bentuk-bentuk linguistik yang digunakan, namun
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yang (b) juga muncul secara alamiah dari dan tergantung pada makna-makna vang
dikodekan secara konvensional dengan konteks tempat penggunaan bentuk-bentuk

tersebut,

\\\\\l | m///
b \T\ / /I///

=4
-

dimaksudkan orang drdalam™sus ks K pagaimana konteks itu
berpengaruh terhadap apa vang dikatakan.

Menurut Tangan (2015), bahwa pragmatik mencakup tentang bagaimana
pemakaian bahasa menerapkan pengetahuan dunia untuk menginterpretasikan
tuturan-tuturan. Crystal dalam (Rahadi, dkk. 2018), pragmatik merupakan studi
tindak-tindak komunikatif dalam konteks sosial dan kulturalnya. Pragmatik

mempelajari mengenai bagaimana bahasa digunakan dalam berinteraksi, karena
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makna bukan hanya sebagai sesuatu yang abstrak tetapi makna dapat diselidiki

dalam konteksnya (Mutmainnah 2019)

3)
a

LITTTE

\ 22,
< // i
maksud dan ( < \-n\ Y .,/ 'I‘

| o, =\
jika terdapat ti (P B

o
|

Pragmatik
dan memusatkan perhatian pads ontek performansi bahasa vang
dapat mempengaruhi tafsiran atau interpretasi. Pragmatik merupakan telaah umum
mengenal bagaimana caranya konteks mempengaruhi cara kita menafsirkan
kalimat. Pragmatik adalah language in use vang artinya studi terhadap makna
waran dalam situasi tertentu, Pragmatik dapat dikajui dari empat konsentrasi,
vaitu pertama kajian linguistik yang memadukan komponen tanda bunyi dan

maksna serta subsistemnya, kedua kajian pragmatik ujaran yang memberikan
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informasi, ketiga kajian pragmatik wacana melalui pemahaman wacana (konteks
wacana ), keempat kajian kesantunan dan ketakrifan.

kondisi. Berdasa

1. Regional variety yakni variasi bahasa yang digunakan hanya di daerah
tertentu.

-

Social varicty atau variasi sosial vakmi suatu variasi bahasa yang dapat
disebabkan adanya perbedaan status sosial, sehingga menghasilkan
ragam bahasa golongan.

3. Functional variety yakni variasi bahasa dapat terjadi akibat fungsi
penggunaan bahasa itu sendiri.

4. Temporal / Chronological variety yakni adanya perbedaan waktu
perjalanan bahasa menjadi penyebab terjadinya variasi bahasa.
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b. Tindak Berbahasa

Untuk menganalisis suatu waran atau tuturan, dapat dilakukan dengan
caramengkaji  bagaimana tingkah laku dari penutur dan mitra tutur. Austin
aginy ja 15 1 andtersebut vakni tindak lokusi, tindak

- Maksim relevansi

- Maksim cara mengatur bagaimana sesuatu itu diungkapkan

C. Peristiwa Tutur
Pada setiap komunikasi manusia saling menyampaikan informasi yang

dapat berupa pikiran, gagasan, maksud, perasaan, maupun emosi secara langsung,




Pada stiap proses komunikasi itu terjadilah yang namanya peristiwa tutur dan

tindak tutur dalam satu situasi tutur.

\N"Khb $ 4
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tindak tutur vang terorganisasikan untuk mencapai suatu tujuan.

Peristiwa tutur adalah terjadinya atau berlangsungnya interaksi
linguistik dalam satu bentuk waran atau lebih yang melibatkan dua pihak, yaitu
penutur dan lawan tutur, dengan satu pokok tuturan, di dalam waktu, tempat.
dan situasi tertentu. Jadi, interaksi yang berlngsung antara seorang pedagang
dan pembeli di pasar pada waktu tertentu dengan menggunakan bahasa ebagai

alat komunikasinya adalah sebuah peristiwa tutur. Peristtiwa serupa kita dapati




juga dalam acara diskusi di ruang kuliah, rapat dinas di kantor, siding di
pengadilan, dan sebagainya. Bagaimana dengan percakapan bus bus kota atau

i kereta api yang terjadi di antara para penumpang vang tidak saling kenal

(pada mulanya) dengan topic pembi idak menentu, tanpa tujuan,

S MUK
Py, N
W“‘ "84

N2

S = Setting and scene

P = Participants

E = Ends

A = Act sequences K = key
I = Instrumentalitics

N =Norms of interaction and interpretation

G = Genre
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Setting and scene. Di sini setting berkenaan berkenaan dengan waktu
dan tempat tutur berlangsung, sedangkan scene mengacu pada situasi tempat

dan waktu, atau situasi psikologis pembicaraan. Waktu, tempat, dan situasi

variasi bahasa yang

bicara berbicara dengan orang tuanya atau gurunya bila dibandingkan kalau dia

berbicara terhadap teman-teman sebayanya.

Ends, merujuk pada maksud dan tujuan pertuturan. Peristiwa tutur yang
terjadi di ruang pengadilan bermaksud untuk menyelesaikan suatu kasus
perkara, namun, par apartisipan di dalam peristiwa tutur itu mempunyai tujuan
vang berbeda Jaksa ingin membuktikan kesalahan si terdakwa, pembela

berusaha membuktikan bahwa si terdakwa tidak bersalah, sedangkan hakim




berusaha memberikan keputisan yang adil. Dalam peristiwa tutur di uang
kuliah lingistik, ibu dosen vang cantik itu berusaha menjelaskan materi kuliah

agar dapat dipahami mahasiswanya, jnamun, barangkali diantara para

cantik itu.

Act seque

mengacu pada kode ujaran yvang digunakan, seperti bahasa, dialek, fragam,

atau register.

Norm of Intercation and Interpretation, mengacu pada norma atau
aturan dalam berinteraksi. Misalnya, vang berhubungan dengan cara
berinterupsi, bertanyva, dan sebagainya. Juga mengacu pada norma penafsiran

terhadap waran dar lawan bicara.




Genre, mengacu pada jenis bentuk penyampaian, seperti narasi, puisi,
pepatah, doa, dan sebagainya.

D. Tindak Tutur
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Tindak tutur dititikh
tutur lebih dititik be
peristiwa tutur vang dilakukan penutur kepada mitra tutur dalam rangka
menyampaikan komunikasi. Kalimat bentuk formalnya berupa pertanyaan
memberikan informasi dan dapat pula berfungsi melakukan suatu tindak tutur
vang dilakukan oleh penutur. Dengan demikian, penutur yang mengucapkan suatu
tindakan, seperti “Pergi”, “Silakan Anda tinggalkan rumah ini, karena Anda
belum membayar kontrakannya!”, “Saya mohon Anda meninggalkan rumah ini”
indak tutur ini merupakan suatu perintah dari penutur kepada mitra tutur untuk
melakukan tindakan.




Tindak tutur adalah kegiatan seseorang menggunakan bahasa kepada
mitra tutur dalam rangka mengomunikasikan sesuatu. Apa makna vang

dikomunikasikan tidak hanya dapat dipahami berdasarkan pengunaan bahasa

dalam bertutur tersebut tetapi juga dite ¢A chaspek-aspek komunikasi secara

komprehensif, termasuk aspe / - Dalam menuturkan
KAS ot
ALY
) i 64 o

AT TEROL G

maksud dengan tujuan tertentu. Makna atau maksud dan tujuan tuturan itu (dapat
dikatakan) menvatakan tindakan. Maksud dan tujuan yang menvatakan tindakan
vang melekat pada tuturan itu disebut dengan tindak tutur. Oleh sebab itu, tindak
tutur adalah salah satu kajtan yang perlu diketahui, karena tuturan tersebut tidak

hanya merupakan sebuah pajanan saja. Akan tetapi, dibalik tuturan tersebut

terkandung maksud serta ujuan yang ingin disampaikan.




Menurut Chaer (Rohmadi, 2018: 32), mengemukakan tindak tutur
merupakan gejala individual yang bersifat psikologis dan keberlangsungannya
ditentukan oleh kemampuan bahasa si pada situasi tertentu. Tindak

r/\-. ¢ ilmu bahasa yang mengkaji
N3
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2. Jenis-Jenis Tindak Tutur
a. Tindak Tutur Lokusi
Berdasarkan pendapat Yule (2014:83), menyatakan bahwa tindak
tutur lokusi merupakan tindak dasar tuturan atau menghasilkan suatu
ungkapan linguistik vang bermakna tanpa memiliki maksud dar tuturan
tersebut.  Sejalan dengan itu Menuurut Searle dalam (Rahardi, dkk

2018:77), tindak lokusi (/ucutionari acr) merupakan tindak menyatakan




sesuatu bersifat informatif vang hanya menginformasikan kepada lawan

tutur tanpa ada maksud dan tujuan. Menurut Austin (Chaer, Agustina

2010:53), lokusi merupakan tindak yang menyvatakan sesuatu dalam

melakukan sesuatu (undakan). Sedangkan menurut Chaer, Agustina
(2010:53), tindak tutur ilokusi merupakan tindak tutur vang biasanya
diidentifikasikan dengan kalimat performatif yang eksplisit. Sejalan
dengan itu menurut Austin dalam (Lubis 2011:10), tindak tutur iloKusi
merupakan pengucapan suatu pernyataan, tawaran, janji, pertanyaan dan
sebagainya. Tindak ilokusi erat hubungannya dengan bentuk kalimat yang

mewujudkan suatu ungkapan.




Berdasarkan pendapat para ahli bisa disimpulkan bahwa tindak
tutur ilokusi merupakan tindak vang menginformasikan sesuatu dan

melakukan sesvatu yang diidentifikasikan dengan kalimat performatil

berupa suatu pengucapan pe aran. janji, pertanyaan dan

menginformasikan sesuatu tetapi juga bermaksud melakukan suatu ajakan

untuk kekantin membeli makanan. Tetapi bila diucapkan oleh seorang
suami kepada istrinva mungkin dimaksudkan untuk menyuruh sang istri
menyiapkan atau membuatkan makanan. Kalimat (3) jika diutarakan oleh
kakak kepada adiknya vang sedang bermain, kalimat tersebut tidak hanya
menginformasikan, tetapi juga memerintahkan adiknya agar berhent
bermain dan melaksanakan sholat magrib. Wacana (4) jika diutarakan oleh
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ibu kepada anaknya, kalimat tersebut tidak hanya menginformasikan
sesuatu tetapi juga bermaksud menyuruh atau memerintah sang anak untuk

mengambil jemuran.

¢. Tindak Perlokusi

Menurut

1. Sabtu in kepala pasar mengadakan rapat

2, Rukomu sangat bersih

3. Kamarmu sangat berantakan

Seperti halnya dengan tindak tutur ilokusi, kalimat (1) sampai
dengan (3) tidak hanya mengandung tindak lokusi saja. Jika kalimat (1)
dituturkan oleh guru kepada siswanya maka ilokusinya adalah guru secara
tidak langsung memberitahukan bahwa hari sabtu libur sekolah. Adapun




efek perlokusinya yaitu perasaan senang siswa karena hari sabtu libur
sekolah. Jika kalimat (2) dituturkan seseorang kepada temannya maka
ilokusinya adalah tindakan memuji rumah temannya yang bersih. Adapun

mannya dan mungkin akan
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membosankan.

3. Bentuk-bentuk tindak tutur
Berdasarkan bentuk kalimat dan makna kata yang menyusunnya,
Wijana dan Rohmadi (2018:28-30) membagi tindak tutur atas 4 bentuk.

1. Tindak Tutur Langsung
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Tindak tutur langsung merupakan bentuk tindak tutur yang
wujudnva sama dengan modusnya. Kalimat bermodus imperatif,

misalnya ditunjukan untuk memerintah atau menyuruh dengan

isinya adalah untuk menyampaikan berita atau informasi.

Adapun untuk modus interogatif atau pertanyaan juga
dikatakan dengan kalimat pertanyaan.

Sebagai contoh:

“Siapa nama Anda?”

Tuturan yang disebutkan diatas juga murni digunakan

untuk menanyakan sesuatu bukan untuk maksud-maksud lain.




2. Tindak Tutur Tidak Langsung

29

Tindak tutur tidak langsung merupakan bentuk tindak tutur

vang wujudnya berbeda dengs

) modusnya.

bahkan mengintimidasi seseorang untuk memberikan makanan

kepadanya.

Adapun untuk modus imperatif atau penntah tetapi

dituturkan dengan kalimat interogatif atau pertanyaan.

Sebagai contoh:

“Siapa yang ketok-ketok pintu itu, Vendi?”




30

Tuturan diatas dituturkan oleh avah Vendi vang kebetulan

sedang sibuk di dalam rumah ketika orang datang mengetok-ketok

Y %
*

g
-,
g:S

mengagumi  kemerduan suara penvanyi vang dibicarakan.
Sedangkan kalimat (2) penutur benar-benar menginginkan lawan
tutur untuk mengeraskan volume radio agar penutur dapat lebih
mudah mencatat lagu yang di didengarkannya.

4. Tindak tutur tidak Literal
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Tindak tutur tidak Literal merupakan tindak tutur yang
maksudnya tidak sama dengan atau berlawanan dengan makna kata

kata yang menyusunnya.
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1) Penutur dan lawan tutur
Aspek aspek yang berkaitan dengan penutur dan lawan
tutur ini adalah usia, latar belakang sosial ekonomi, jenis kelamin,
tingkat ke akraban, dan lain sebagainya. Konsep penutur dan lawan
tutur ini juga mencakup penulis dan pembaca bila tuturan
bersangkutan dikomunikasikan dengan media tulisan.

2) Konteks tuturan

o
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Konteks tuturan penelitian linguistik adalah konteks dalam
semua aspek fisik atau setting sosial vang relevan dan tuturan
bersangkutan. Konteks vang bersifat fisik lazim disebut conrext,

: //\ disebut konteks. Di dalam
N
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Bila gramatika menangani unsur kebahasaan sebagai entitas
vang abstrak, seperti kalimat dalam studi sintaksis, proposisi dalam
studi semantik, pragmatik berhubungan dengan tindak verbal yang
terjadi dalam situasi tertentu,

5) Tuturan sebagai produk tindak verbal
Tuturan yang digunakan di dalam rangka pragmatik, seperti

yang dikemukakan dalam kriteria keempat merupakan bentuk dari
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tindak tutur. Oleh karena itu, tuturan yang dihasilkan merupakan
bentuk dari tindak verbal.

5. llokusi

kiamﬁkns: umum

kesulitan, kesukaan. kebencian, atau kesensaraan.

d. Direktif ialah jenis tindak tutur yang dipakai oleh penutur untuk
menyuruh orang lain melakukan sesuatu. Jemis tindak tutur i
meliputi perintah, pemesanan, permohonan, pemberian saran.

¢ Komisif ialah jemis tindak tutur yang dipahami oleh penutur untuk

meningkatkan dirinya terhadap tindakan-tindakan dimasa yang akan

datang. Tindak tutur ini dapat berupa janji, menawarkan, bersumpah.

v




E. Tindak Tutur Direktif

Tindak tutur direktif merupakan tindak tutur yang dilakukan oleh penuturnya

dengan maksud agar lawan tutur melak _knn vang disebutkan di dalam

N
\\\\\\‘ i ih////

menimbulkan efek melalui tindakan penyimakan. Tindak tutur direktif adalah
tindak tutur yvang mengekspresikan sikap penutur terhadap tindakan yang akan
dilakukan oleh mitra tutur, Ibrahim membagi tindak tutur direkuf menjadi enam
jemis, yang terdiri dar: requstives (permohonan), queshions (pertanyaan),
requirements (perintah). prohibitive (larangan), permissives (pemberian izin), dan

advisories (nasihat).

]
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a. Permintaan (Requstives)
Tindak requstives menunjukkan dalam mengucapkan sesuatu tuturan, penutur

memohon kepada mitra tutur untuk melakukan suatu perbuatan. Penutur

%, 27 ) zr\c‘si.'\") 3
/\/ . %?

/f/,%w’\ QO o g
ZZTA\
o
\\ »

~

meliputi bertanya dan mengintrogasi.

c. Perintah (Requirements)

Tindakan requirements mengindikasikan bahwa ketika mengucapkan suatu
tuturan, penutur menghendaki mitra tutur untuk melakukan perbuatan Penutur
mengekspresikan keinginan bahwa ujarannya dalam hubungan dengan posisi di
atas mitra tutur, merupakan alasan yang cukup bagi mitra tutur untuk melakukan

tindakan dan penutur mengekspresikan maksud agar mitra tutur melakukan

]
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tindakan ( paling tidak sebagian dari) keinginan penutur. Apa vang diekspresikan

oleh penutur adalah kepercayaan bahwa ujarannya mengandung alasan yang

cukup bagi mitra tutur untuk melakukan tindakan. Penutur memben anggapan

meliputi, melarang dan membatasi.

e. Pemberian izin (Permissives)

Tindakan permissives merupakan tindakan yang mengindikasikan bahwa.
ketika mengucapkan suatu tuturan menghendaki mitra tutur untuk melakukan
perbuatan (tindakan) Penutur mengekspresikan kepercavaan bahwa ujarannya
dalam hubungannya dengan posisi penutur di atas mitra tutur, membolehkan mitra

tutur  untuk  melakukan wundakan. Dengan kata lain, tndak ttur im
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mengekspresikan kepercayaan penutur dan maksud penutur, sehingga mitra tutur
percaya bahwa ujaran penutur mengandung alasan vang cukup bagi mitra tutur
untuk merasa bebas melakukan sesuatu. Fungsi tindakan permissives meliputi

menyetujui, membolehkan, menganugs

&

[

wkad Andaken
Al

melaksanakan apa yang disebutkan di dalam tuturannya dan bisa juga
berhubungan dengan masa vang akan datang Dengan kata lain, setelah penutur
melakukan tindak tutur komisif maka penutur tertkat melakukan tindakan di masa
mendatang berdasarkan tujuan dan maksud tuturan sebelumnya. Tindak tutur
komisif ialah jenis tindak tutur yang dipahami oleh penutur untuk mengikatkan
dirinya terhadap tindakan-tindakan di masa yang akan datang Tindak tutur ini

menyatakan apa saja vang dimaksudkan oleh penutur,

]
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Tindak tutur komisif adalah pertuturan yang mempercayakan tindakan vang
akan dilakukan penutur sendini Tindak tutur komisif merupakan tindak

ilokusioner, yaitu tindakan dengan tujuan gang mewajibkan si penutur untuk

melakukan sesuatu. Dengan kata | amisif adnlah tindak tutur yang

alam tuturannya dan
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Fungsi pragmatis komisif adalah fungsi yang diacu maksud tuturan dalam
pemakatannya untuk mengikat penuturnya melakukan tindakan seperti yang
disebutkan dalam tuturannya. Berdasarkan fungsi pragmatiknya, tindak tutur

komisif dapat dibagi menjadi beberapa jenis meliputi jenis tindak tutur komisif
menjanjikam, menawarkan, dan bernazar.

a. Jenis Tindak Tutur Komisif Menjanjikan

Berjanji (KBBI 2017) adalah menyatakan bersedia dan sanggup untuk
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berbuat sesuatu. Dengan kata lam, berjanji merupakan ungkapan sescorang
kepada orang lain untuk memberikan sesuatu hal atau melakukan suatu tindakan

kepada orang lain yang sebagai bentuk kepatuhan, pengabdian, kesetinan apabila
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Adit untuk datang ke acais slang tabun van
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b. Jems Tind:

Menawarkan
mengemukakan permintaan. Tindak tutur komisif menawarkan merupakan tuturan
vang mengikat penuturnya membuktikan kebenaran ucapannya atas tawaran vang
diberikan dan berfungsi untuk mempengaruhi dan membuat orang lain percaya
pada tawarannva tersebut.

Contoh :

A: Apakah anda mau roti? B: Tidak. aku tidak suka roti.

Antara A dan B di sebuah toko di pinggir jalan. Mereka sedang berjalan-
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Jalan sambil menikmati suasana sore. A berhenti di depan toko dan mengajak B
untuk membeli roti. A masuk dan membeli roti. Melihat B tidak membeli apapun,

A menawarkan roti tersebut kepada B. Melihat wujudnya, tuturan “Apakah anda

&
; g
tutur komisif berr ¢ ‘\_ l g ’

“Ditambah t
Konteks : PedBf i i pembeli, jika
membeli satu kilo akan ditambah tiga buah.
Tuturan di atas dikatakan scbagai bernazar discbabkan adanya perjanjian akan
meberikan tiga biji lagi jika calon pembeli membeli dagangan dari pedagang buah
sehanyak satu kilo.

G. Konteks Tutur

Konteks dalam tindak tutur, merupakan hal yang paling penting karena

konteks ikut menentukan maksud suatu tuturan Dengan adanya konteks
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tersebut, mitra tutur dapat memahami maksud dari suatu tuturan yang
disampaikan penutur. Tarigan (1990:35) menyatakan bahwa konteks tuturan

merupakan latar belakang pengetahuan yangdiperkirakan dimiliki dan disetujui

bersama oleh penutur dan mitra tutyg

-

yang mene
Seperti hal \'”'"'"‘ ondisi yang terjad: pada suatu peristiwa.
Misalnya, terlihat seorang perempuan dan seorang laki-laki di depan
rumah.

(b) Konteks eksistensial yaitu partisipan (orang), waktu dan tempat yang

mengiringi tuturan, misalnya siapa yang menuturkan dan kepada siapa

tuturan itu ditujukan, kapan dan dimana tempatnya. Misalnya, seorang

pembeli yang menawar harga kepada penjual di toko.

(c) Konteks situasional vaitu jenis faktor penentu kerangka sosial institusi
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vang luas dan umum, seperti pengadilan, rumah sakit, ruang kelas, atau

latar kehidupan sehari-hari. Misalnva. pasar vang memiliki kebiasaan

atau percakapan vang khas

X e
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H. Kerangka Pikir

Kajian pragmatik merupakan ilmu yang mengkaji konteks bahasa dan maksud
dari sebuah tuturan vang membahas mengenai tindak tutur. Tindak tutur
merupakan gejala individual bersifat psikologis vang disetiap ujarannya
mengandung makna atau maksud dan tujuan serta memimbulkan pengaruh atau
efek pada petutur Tindak tutur juga merupakan sebuah interaksi komunikasi
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antara penutur dan petutur dalam satu situasi. Adapun beberapa jenis tindak tutur,
yaitu: tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlokusi. Tindak

ilokusi merupakan tindak tutur yang berfungsi untuk menginformasikan sesuatu

dan melakukan suatu (tindakan). T

Makassar..
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BAGAN KERANGKA PIKIR




BAB I
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Definisi istilah yang digunakan oleh penelitian ini, yaitu:

I

Pragmatik merupakan ilmu yang mempelajari makna bahasa dengan
konteksnya.
Tindak tutur merupakan gejala individual bersifat psikologis vang disetiap

warannnya mengandung maksud dan tujuan tertentu,




3. Tindak tutur lokusi merupakan tindak dasar suatu tuturan yang bersifat

informatf dalam bentuk kalimat vang bermakna.
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Data dan Sumber Data
Data merupakan sekumpulan hasil pengamatan dan pengukuran

vang telah dilakukan oleh peneliti sbaik vang diperoleh dari informan

maupun yang diperoleh dam umber data penelitian i
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memberkan keterangan mengenai data bahasa vang diperlukan dalam
penelitian. Pada hal i, informannya adalah penjual dan pembeli di pasar
Pabaeng-baeng Makassar itu sendiri, informan tersebut akan diobservasi
41 tuturan, baik melalu teknik rekam, tekmk simak, tekmk catat maupun
dengan pengamatan secara langsung di pasar tradisional Pa’baeng-baeng
Makassar,




D.  Lokasi Penelitian
‘Penelitian 1ni merupakan penelitian vang menganalisis percakapan atau
dialog para pedagang vang bertempat di pasar tradisional Pa’baeng-baeng
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F.  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dan

berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang

bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai
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datanya jenuh. Pengamatan terus menerus tersebut mengakibatkan variasi
data tinggi sekali.
Analisis data yang sesuni denga

A

penyajian data, dan penarikan késimpulan dan verifikasi. (a) reduks: data,

penelitian i yaitu reduks: data,

data yang ditemukan di
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pola hubungan, schingga akan semakin mudah untuk dipahami.

Di dalam penelitian kualitauf, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori Miles and Huberman,
Kesimpulan dalam penefitan kualitatif adalah temuan baru vang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan yang dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih semu sehingga setelah diteliti
menjadi jelas, maka dapat dijadikan kesimpulan.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

ian yang terdapat pada

tur tokusy

1) Pembeli : Ta" berapa ini
(Ini harganya berapa?)
Pedagang : 3000
2) Pembeli : Berapa 1 ikat kangkungta?
(Berapa harga kangkung | ikat?
Pedagang : | ikat 2000 e
( Harga 1 ikat 2000)
3) Pembeli : Jualki baju tidur lengan panjang?

50
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Pedagan * aih tena ndi
(tidak ada dek)
Tuturan pada data (1) di atas mg luturan pertanyaan yang

ombok pada pedagang yang

enanyakan
N\
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all 1]

1} Pembeli : Ada labu siam ta’?
(Ada labu siam?)
Pedagang : ive ada
(lya ada)
Pembeli - Mauka itu yang agak besar (sambil menunjuk labu siam

vang dimaksud)

(Saya mau beli yang agak besar)
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Pedagang : Tabe' kita kasih masuk dalam kantong

(Tolong masukkan labu dalam kantong)

BLE
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Tuturan pada data (2) di atas merupakan tuturan memerintah dengan
maksud agar petutur melakukan suatu tindakan. Pembeli memerintahkan
pedagang agar memotong kecil ayam yang dibeli. Tuturan perintah pedagang
ditandai dengan kalimat “Tabe, potong-potong kecil kak di.” yang merupakan

kalimat perintah.
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¢. Tindak tutur direktif pembenian izin
1) Pembeli : Berapa harganya ini sepatuta?
(Berapa harga sepatu ini?)
Pedagang : 150 ya’

W:\AASS q
\\\\"' '1//

(Boleh saya lihat-lihat?)
Pedagang : Bisaji, pilih maki vang mana kita suka
(Boleh, silahkan dipilih yang mana kamu suka)
Tuturan pada data (1) di atas merupakan tuturan pemberian 1zin. Pembehi
meminta izin kepada pedagang untuk mencoba sepatu yang dimaksud. Pedagang
memberikan izin kepada pembeli untuk mencoba memakai sepatu yang dimaksud.




Tuturan pemberian izin pedagang ditandai dengan kalimat “rvee coba maki™ yang

merupakan kalimat pemberian izin.

Tuturan pada data (2) di atas merupRan tuturan pemberian izin. Pembeli

meminta izin kepada pedagan
Pedagang membenkan 1zin(keg

- = e
0 2ilana s Skl fat-+1id

(kak. kantongan berukuran besar, 2000 satu)

Pembeli : Tidakji dek, adaji kantonganku.
(Tidak usah dek. sava sudah ada kantongan)
3) Pedagang : keranjang baju, 15.000ji.
(keranjang baju, hanya 15.000)

Pembeli : udak (menggelengkan kepala sebagai isvarat bentuk

penolakan )
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Tuturan pada data (1) di atas merupakan tuturan menawarkan sesuatu,
Pedagang menawarkan kepada pembeli untuk melihat-lihat celana yang

didagangnya. Pedagang menawarkan kepada pembeli dengan maksud agar

\\\\\“ i lh////
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baju, 15.000ji * vang merupakan kalimat menawarkan,
b.  Tindak tutur komisif menjajikan.
1) Pedagang - baguski ini celana. Tidak tipiski dan lembutki kainnya.

(Celana ini bagus. Tidak tipis dan kainnya lembut),

Pembeli : berapa harganya ?

(berapa harganya?)
Pedagang - 80.000.




Pembeli : Masih bisa kurang? 60 000 mo
(Masih bisa kurang ? 60.000 saja)

Pedagang - Tidak bisa dek, harga pasmi itu. Paling murahmi ku

pembeh dengan “tidak tipiski dan lembut keinnya™ mengandung sebuah
Jjanji, agar pembeli tertank.

Tuturan pada data (2) disebut menjanjikan karena terdapat tuturan Kalimat
“te by, masih segar . Baru-baru datang” untuk memancing pembeli
dengan * Baru-baru datang” mengandung sebuah janji, agar pembell

tertank.




B. Pembahasan

Data 1 membahas mengenai Tindak tutur ilokusi direktif pertanyvaan.

Tindak pertanvaan merupakan sala undak direkuf vang dilakukan

enanyakan sesuatu. Salah

\\\\‘ihr///

pemberian izin merupakan salah satu tindak direktif yang dilakukan antara

penutur dan lawan tutur dengan maksud memberikan izin. Salah satu
contoh bentuk tindak tutur memberikan izin yaitu, “le, coba maki”™ artinya
ivah, silahkan di coba. Tuturan ini dituturkan oleh pedagang kepada
pembeli dengan maksud memberikan izin untuk mencoba dagangannya.
Data ke 4 Tindak tutur ilokusi komisif menawarkan. Tuturan pada

data poin (a) merupakan tuturan menawarkan scsuatu, Pedagang




menawarkan  kepada pembeli untuk melihat-lihat  celana  vang
didagangnya. Pedagang menawarkan kepada pembeli dengan maksud agar
1, Tuturan pedagang menawarkan

"? Siniki liat-liat " yang

pembeh tertarik membeli dagangs

pembeli dengan kualitas barang yang didagannya.

Hasil yang ditemukan pada penelitian ini sesuai dengan teori vang
dikemukakan oleh George Yule (2014), Terdapat tiga bentuk tindak tutur
ilokusi direktif dan satu bentuk tindak tutur ilokusi komisif. Penulis hanya
menulis sebagian saja dari data yang diperoleh karena kerterbatasan waktu

dan kemampuan vang penulis miliki. Berdasarkan data yang dianalisis,

diperoleh gambaran bahwa tindak tutur ilokusi direktif dan tindak tutur
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ilokusi komisif berbeda, juga memiliki strategi vang berbeda dalam

menuturkan tuturan vang disampaikan kepada petutur atau lawan tutur,




BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian
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komisif mena

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan saran diperuntukkan

beberapa pihak.

1. Bagi penchiti hasil im dapat digunakan untuk memperdalam pengetahuan
peneliti terkait tindak tutur ilokusi direktif dan komisif,

2. Bagi mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia dapat memahami tindak
tutur direktif dan komisif Hal ini sangat bermanfaat dalam rangka

menambah pengetahuan khususnya dibidang pragmatik.
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3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi referensi, meneliti lebih lanjut dan
mendalam mengenai tindak tutur ilokusi direktif dan komisif.

. Penelitian tentang tindak tutur direktif dan komisil dialog pembeli dan
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KORPUS DATA

TINDAK TUTUR PENJUAL DI PASAR TRADISIONAL PA'BAENG-

R
S N \\\\‘\“'h///

- \ Y o/
W Nl 22
fl KaANgKy i N
= S0~ &

4) Pembeli - Ada labu siam 2’7
(Labu siam ada?)
Pedagang - 1ye ada
(lva ada)
Pembeli . Mauka itu yang agak besar (sambil menunjuk labu siam
vang dimaksud)
(Saya mau beh yang agak besar)

Pedagang - Tabe’ kita kasth masuk dalam kantong




(Tolong masukkan labu dalam kantong)
5) Pembeli - Mauka beli avamta, berapa 1 ekor ?

(saya mau beli ayam, berapa arga | ekor?)

,‘ I""’ it § H’,q M
\\\“‘"hll/

\ AA b
'\\*~ NN ’//
1 _.“" : ’_

(Boleh. silahkan dicoba)
7) Pedagang : Singgahki belanja
(Silahkan mampir belanja)
Pembeli © Ada gamista ?
(Ada gamis?)
Pedag_’ang - ie ada
(iya ada)




Pembel: : bisaka liat-liat ?

(Boleh saya lihat-lihat?)

Pedagang : Bisaji, pilih maki yang mana kita suka .

\\\‘\“'h///

N \"A u/, 7

'; e /
-

penolakan),
11) Pedagang - baguski ini celana. Tidak tipiski dan lembutks kainnya.
(Celana ini bagus. Tidak tipis dan kainnya lembut),
Pembeli © berapa harganya 7
(berapa harganya?)

Pedagang - 80.000.

Pembeli - Masih bisa kurang? 60.000 mo




(Masih bisa kurang ? 60.000 saja)

Pedagang : Tidak bisa dek, harga pasmi itu. Paling murahmi ku
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AKA"“ !94 '? 40
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DOKUMENTASI

(Penjual sayur kangkung)

(Penjual baju)
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(Penjual kulit pengsit)

(Penjual Labu siam)

(Penjual Sepatu dan sendal)

(Penjual gamis)




(Penjual Jas Jus) {Penjunl Kelapa)
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